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Abstrak

Salah satu gangguan genetalian pada remaja putri adalah pruritus vulva yang ditandai dengan
iritasi atau gatal di area genetalia eksternal remaja. Faktor internal termasuk penyakit kulit dan
kondisi medis seperti diabetes mellitus. Faktor eksternal termasuk perilaku vulva hygiene yang
tidak tepat, seperti menggunakan sabun (anti septik), mengenakan celana dalam, dan mengganti
pembalut. Di wilayah pos kesehatan Sukowono kejadian pruritus terdapat 21 remaja putri pada
tiga bulan terakhir di tahun 2023. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan antara vulva
hygiene dengan kejadian pruritus vulva pada remaja putri di wilayah Kecamatan Sukowono
Jember. Metode penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif cross sectional dengan
populasi 796 remaja putri. Sampel pada penelitian dihitung dengan rumus slovin yang ditambah
10% untuk menghidari missing data sehingga didapatkan sebanyak 98 responden remaja putri,
dengan teknik purposive sampling sesuai dengan kriteria inklusi dan instrumen penelitian ini
berupa kuesioner. Analisis univariat distribusi frekuensi dan presentase, analisis bivariate Chi-
Square dan koefisien kontingensi. Hasil dari penelitian ini sebagain besar responden (60,2%)
dengan vulva hygiene kurang, untuk kejadian pruritus vulva sebagian besar responden (70,4%)
dan setelah dilakukan uji Chi-Square, nilai o (0,05) > p Value (0,00), sehingga HO ditolak, dan
koefisien kontingensi sebesar 0,560 menunjukkan bahwa ada hubungan antara vulva hygiene
dengan kejadian pruritus vulva sebesar 50,6% sisanya 49,4% berhubungan dengan faktor yang
lain. Penelitian ini menemukan hubungan kuat antara vulva hygiene dengan frekuensi pruritus
vulva pada remaja putri di Kecamatan Sukowono Jember. Saran tenaga kesehatan melakukan
penyuluhan terutama kepada remaja secara berkesinambungan.
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